BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Ruang

Ruang pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari dapat memilik
sifat material atau immaterial. Dalam bahasa jawa ruang di sebut ‘rong’ dapat
memiliki artian sebagai liang, lubang atau kamar. Mengacu pada ruang dari
bahasa jawa bahwa ruang atau rong tersebut merupakan hasil dari sebuah
kehadiran, telah terjadi diantaranya suatu perubahan, bukan diadakan melainkan
dihadirkan. Ruang sejatinya telah ada berupa awang-awang dipermukaan bumi
yang dihadiri oleh manusia (dan berbagai makhluk alam lainnya). Ruang bukan
sebuah kekosongan karena ada sesuatu yang tidak hadir, bukan pula diadakan
karena menjadi ada karena ada yang hadir. Ruang lalu juga tidak dibuat karena
kata membuat adalah mengadakan sesuatu dari keadaan yang sebelumnya
adalah belum ada. Arsitektur ciri utamanya adalah menghadirkan sebuah ruang,
tak kalah pentingnya bahwa penghadiran ruang bukan sebuah tindakan
mengubah kekosongan menjadi keisian  (Prijotomo dan Pangarsa, 2010).
Sehingga dapat dikatakan bahwa ruang adalah kehadiran yang memiliki proses
dalam penghadirannya.

Ruang tidak menghadirkan cahaya (cerlang), melainkan gelap
(bayanglah) yang dihadirkan. Bersama dengan sinar dan terang dari matahari,
senyatanya serentak dihadirkan pula kegelapan dan bayang. Jadi penghadiran
ruang adalah penghadiran bayangan yang menaungi, meneduhi. Matahari
dengan teriknya menerpa bumi dari timur hingga barat setiap hari, dan setengah
tahun di utara sedangkan setengah tahunnya diselatan, hanya akan
menghadirkan bayang-bayang dan daerah naungan/bila sinarnya dihalangi oleh
sesuatu. Ruang adalah daerah bayang tersebut, ruang adalah hadirnya daerah

bayangan.
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2.2 Ruang Bersama

Ruang Bersama masih terdengar asing karena sebutan “Ruang Publik”
lebih banyak dikenal di permukaan pendidikan. Di Nusantara telah dikenal
ruang-ruang bersama seperti Tenean di Madura, atau natar di Flores, atau natah
di Bali, dimasa kekinian gang kampung adalah jalan sekaligus ruang bersama
(Prijotomo dan Pangarsa, 2010). Gang-gang kampung di pulau Jawa bukanlah
sebuah jalan, karena gang kampung bukan tempat untuk melintas dan berlalu
(meskipun dapat dimanfaatkan sebagai tempat berlalu dan melintas). Gang-gang
dikampung dapat dikatakan sebagai malihan (transformation) dari tenean di
madura atau natar di flores. Karena itu merupakan formasi arkaik Nusantara
(Prijotomo dan Pangarsa, 2010). Pola tatanan massa bangunan dari sebahagian
besar arsitektur nusantara adalah berjejer memanjang hingga melingkar. Berjejer
memanjang berhadap-hadapan dan dipisahkan oleh sebuah pelataran, memberi
kesempatan pelataran untuk menjadi sebuah ruang bersama diantaranya. gang
atau ruang yang hadir menjadi ‘kami’ adalah pemiliknya, bukan aku, sebab yang
mengitari pelataran itu adalah keluarga atau kerabat (Prijotomo dan Pangarsa,
2010). Sifat pelataran menjadi satuan organik unit bangunan (permukiman) yang
sebelumnya telah dibahas bahwa bangunan yang besifat sebagai naungan
adalah daerah bayang-bayang yang hanya disadari kehadirannya karena ada
daerah matahari yang terang. Olehkarenanya batas berupa bilik/pagar adalah
batas dalam upaya untuk menunjukkan kepemilikan terhadap tempat ataupun
pula ruang. Hal ini menjelaskan bahwa gang sebagai jalan melintas dan berlalu
menjadi sangat beda dari gang sebagai ke-kami-an ruang ‘terbuka’ atau ‘ruang
luar’. Meskipun rumah-demi rumah dikampung bukan lagi dihuni oleh kerabat
dan saudara sedarah, namun sifat ke-kami-an kampung mengkerabatkan dan
menyaudarakan penghuni. Maka dari itu tidak mengherankan maka gang di-
daya-guna-manfaatkan sebagai heterogensi aktifitas masyarakat kemajemukan.

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa ruang bersama atau

communal space merupakan ruang untuk berbagi bersama yang biasanya
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digunakan sebagai interaksi antara anggota suatu komunal, dimana dapat
menimbulkan kebersamaan atau keguyuban.

Terbentuknya lingkungan permukiman dimungkinkan karena adanya
proses pembentukan hunian sebagai wadah fungsional yang dilandasi oleh pola
aktifitas manusia serta pengaruh setting atau rona lingkungan, baik yang bersifat
fisik maupun non fisik (sosial-budaya) yang secara langsung mempengaruhi
pola kegiatan dan proses pewadahannya (Rapoport, 1990). Dengan demikian
ruang bersama terbentuk akan menyesuaikan dengan latar lingkungan dan

masyarakatnya.

2.3 Pola dan Dinamika Ruang Bersama

Tempat memiliki perbedaan pengertian terhadap ruang, salah satu
kenyataannya terdapat perbedaan pada pengertian ‘space’ dan ‘live’. Dalam
penggunaan bahasan ‘live’ diartikan sebagai ‘tinggal’ atau ‘diam’, pada penggal
kehidupan digunakan bahasa ‘stay’. Pergerakkan dan perjalanan, kehidupan
dimengerti dalam masyarakat nusantara sebagai sebuah perjalanan yang
memerlukan tempat beristirahat. Ada saat perjalanan tersebut memerlukan

sejenak beristirahat, sejenak berhenti, sejenak diam..

Kesementaraan dan kesejenakkan itulah dalam rangkaian perjalanan
menjadikan fungsi tempat itu ikut mengalami kesementaraan. Sewaktu
perjalanan dimulai kembali tempat tersebut mengalami kehilangan (lenyap) dari
suatu penghadiran (Prijotomo dan Pangarsa, 2010) . Ruang pun dapat diartikan
pengalami kesementaraan karena makna ruang sebagai sebuah kehadiran dan
eksistensi tempat pun ikut lenyap sebagai wadah dari ruang tersebut. Ruang
selalu terkait waktu. Ruang mengalami suatu pergerakkan, ialah daya/energi
yang menyebabkan ruang tersebut dapat mengalami dinamika. Cerlang yang
dihadirkan sebuah bayang adalah ruang energitis, seranah dengan ‘Ruang
Bunyi’. Energi dapat mewujud sebagai gerak, getar, gelombang,osilasi,radiasi,

yang berwujud sinar dan bunyi. Ruang dan energi sudah menjadi satu-kesatuan
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yang mengada secara bersamaan waktu. Ruang, energi dan waktu tidak dapat
terpisahkan satu dan yang lainnya sebagai unsur-unsur yang terjalin-padu dalam
suatu penampak-wujudan fenomena.

Tak ada ruang tanpa gerak ketenagaanlah yang menjadi asal muasal
ruang. Setiap gerak-getar ketenagaan pasti mengambil waktu bergerak dan
sekaligus mengambil jarak ruang (Pangarsa, 2006). Energi tersebut dapat
diartikan sebagai daya-potensi-ketenagaan.

Dengan berfungsinya kesepasangan alat komunikasi spiritual-intelektual
muncul symbol-simbol kebudayaan dan peradaban ragawi, termasuk arsitektur.
Begitupun yang di ungkapkan Rendel (2004) dan Lefebvre (2004) menekankan
pada isi (interaksi) dari pada wadah (fisik ruangnya). Ruang bersama bersifat
temporal yang berkaitan dengan waktu maka ruang bersama selalu memiliki
dinamika didalamnya. Dinamika berasal dari bahasa Inggris, yaitu dynamics
yang artinya tenaga penggerak. Dinamika ini juga terkait dengan kata “dinamis”
yang menurut kamus bahasa Indonesia yang salah satu artinya mudah
menyesuaikan diri dengan keadaan. Dari pengertian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa di dalam dinamika ruang terdapat perubahan ruang. Dalam
pembahasan mengenai dinamika ruang ini, ruang bisa jadi pada awalnya
memiliki fungsi tertentu, namun karena adanya aktivitas dan penyesuaian
kondisi pada satu waktu, maka terjadi dinamika dalam pemanfaatan ruang.
Dinamika tersebut antara lain terjadi perubahan fungsi dan makna atau karakter
ruang, dimana perubahan tersebut terkait dengan konteks waktu dan dipengaruhi

oleh daya penggerak (energi) tersebut.

Pada lingkup arsitektur dikenal berbagai hierarki ruang menurut tingkat
kepemilikan atau teritorinya. Pada saat pemrograman ruang arsitektur selalu
terdapat ruang publik, semi privat dan privat. Ruang bersama jarang dimasukkan
dalam pemrograman ruang arsitektur. Keberadaan ruang bersama tersebut selalu
ada di permukiman masyarakat tradisional Indonesia. Ruang bersama tersebut

seringkali memiliki fungsi sakral, atau sebagai kegiatan bersama, atau bersifat
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formal dan tetap. Pada masa kini, pada permukiman baru jarang terdapat ruang
bersama yang bersifat tetap. Ruang bersama yang ada biasanya bukan tempat
formal atau tetap, namun merupakan ruang yang telah ada, dan menjadi ruang
bersama secara dinamis, karena setting dan atribut ruang yang sesuai.

Ruang bersama yang memiliki kekhasan arsitektur dan muncul karena
latar atau setting dan atribut ruang yang sesuai. Setting ruang yang sering
memunculkan ruang bersama secara umum adalah adanya kemudahan akses
(aksesibilitas), adanya fasilitas umum yang dipakai bersama, adanya naungan
atau teduhan yang berupa vegetasi atau bayang—bayang massa bangunan,
adanya kelapangan tempat, adanya kebebasan secara visual, adanya
kenyamanan, dan adanya kebebasan secara batasan fisik atau tidak ada
penyekat. Atribut ruang bersama, biasanya sesuai dengan konteks aktivitasnya.
Perbedaan atribut menandakan adanya perbedaan penggunaan ruang (Indeswari,
2013).

Aksesibilitas adalah kemudahan bergerak melalui dan menggunakan
lingkungan. Kemudahan bergerak yang dimaksud adalah berkaitan dengan

sirkulasi dan visual (Weisman, 1981)

2.4 Teritorialitas Ruang Bersama

Ruang pertama kali dirasakan oleh rasa. Bentukan fisik kasat panca indra
pun petama kali dirasakan oleh rasa. Aras rasa lebih halus dan peka untuk
mendeteksi yang empiric atau kasat mata. Rasa adalah unsur energi atau potensi
dalam diri manusia yang berfungsi mempersambugkan gerak-getar ketenagaan
hidup dari diri seseorang menusia keluar dan sebaliknya, sehingga ia mengerti.
Rasanya dapat menagkap-cerap sifat keadaandari luar dirinya. Sedangkan akal
tak lain ialah unsur energy atau potensi dalam diri manusia yang berfungsi untuk
memehami fenomena empiric yang di tangkap panca indera, bersamaan dengan
proses menata ulang apa yang telah berhasil ditangkap-cerap oleh rasanya.

Karena itu, rasalah yang pertama kali dapat mendeteksi perbenturan
gerak-getar ketenagaan zat hidup serta merasakan, intelektualitas akal belum
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atau bahkan sebenarnya “tak perlu pakai” untuk mengevaluasi kualitas ruang
tersebut. ketertarikan  individu terhadap suatu tempat atau ‘“atau rasa
kedekatan”, individu yang sesungguhnya adalah tergantung dari bagaimana
hubungan individu dengan tempat tersebut atau dengan individu lain. Dalam
asas gerak-getar-ketenagaan-zat hidup yang bekerja pada rasanya. Kesan pribadi
(private) dan umum (public) pun sebenarnya dibentuk dalam proses yang sama,
yang berlangsung pada aras rasa. Dengan kata lain, penagkapan seseorang atas
ruang atau pengalaman ruang terjadi dalam asas empiric-afektif, bukan teoritik-
kognitif (Pangarsa 2005).

Ruang bersama bisa jadi sangat dekat pengertiannya dengan communal
space. Tetapi cukup berbeda dengan ruang publik. Ruang publik dipergunakan
siapa saja. Dan karena itu pertanggung-jawabannya, pada akhirnya, diserahkan
pada pemerintah (kota) dan di situlah permasalahan akut terjadi, karena nyaris
tidak ada satu pun pemerintah kota di Indonesia yang berhasil mengelola ruang
publik ini dengan baik. Sementara itu, dalam praktek sehari-hari, tak sedikit
warga kampung kota yang masih bisa mengelola ruang bersama dengan baik:
ruang terbuka untuk olahraga warga, untuk anak bermain, untuk menampung
parkir penjual sayur, dan sebagainya. Ruang semacam itu tidak dikelola
pemerintah kota, tetapi dikelola warga. Mengenai teritorial ruang bersama
kuncinya berada pada teritorialitas ruang. Bukan dalam arti menguasai, tetapi
dalam arti ada pihak yang bertanggung-jawab. Wilayah nusantara sebenarnya
bertulang punggung ruang bersama (yang dikelola dalam kebersamaan atau
kegotong-royongan). Sehingga definisi teritorialitas adalah mengenai kualitas
teritori ruang yaitu berdasarkan hubungan antar manusia terhadap pemanfaatan
dan penggunaan ruangnya.

Teritorialitas adalah kondisi kualitas teritori yang ada/terjadi yang
terbentuk oleh interaksi / kesepakatan antara kualitas teritori yang diinginkan
masing-masing Individu (dengan tujuan bersama), dan masing-masing
organisasi (dengan tujuan kebijaksanaan) dengan karakteristik seting fisik yang

mewadahi suatu ruang. Teritorialitas sebagai salah satu atribut arsitektur
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lingkungan dan perilaku, maka didalamnya terjadi interaksi antara Individu
dengan tujuan kegiatan dan institusi dengan tujuan kebijaksanaan dengan ,
lingkungan yang mewadahi ruang. Keterkaitan hubungan yang terjadi antar
unsur teritorialitas ini yang dapat melihat teritorialitas sebagai atribut perilaku
yang dapat diukur kualitasnya. Dengan adanya interaksi antar unsur
teritorialitas, maka kualitas teritori juga bisa diukur dimana yang terjadi antara
pelaku dan setting fisiknya. Porteous, (1977) menyatakan teritorialitas adalah
sebagai batas di mana organisme hidup menentukan teritori dan
mempertahankannya, terutama dari kemungkinan intervensi atau agresi pihak
lain. Konsep ini pada awalnya dikembangkan untuk organisme hidup bukan
manusia. Brower, (1976) dalam buku Altman et. Al, 1975), memaparkan bahwa
teritorialitas merupakan hubungan Individu atau kelompok dengan seting
fisiknya, yang dicirikan oleh rasa memiliki, dan upaya pengelolaan terhadap

pemanfaatan.

Pengertian pengelolaan (kontrol) oleh Altman terhadap (1975) diartikan
dengan mekanisme mengatur batas antara orang yang satu dengan lainnya
melalui penandaan atau personalisasi untuk menyatakan bahwa tempat tersebut
ada yang memilikinya. Personalisasi menurut Altman (1975) adalah pernyataan
kepemilikan individu, atau kelompok terhadap suatu tempat, melalui tanda-
tanda inisial diri. Pernyataan kepemilikan tersebut bisa secara konkrit (wujud
fisik) atau simbolik (non fisik). Secara konkrit menurut Brower (1976) ditandai
dengan adanya penempatan (occupancy),dan secara simbolik dengan keterikatan
tempat (place attachment). Uraian-uraian di atas memberikan pengertian yang
lebih terinci lagi mengenai teritorialitas, yaitu upaya-upaya individu atau
kelompok dalam melakukan kontrol atau pengelolaan terhadap ruang.

Batas membentuk sebuah teritori, seperti cerlang yang dihalangi
pepohonan sehingga menghadirkan bayang, maka hadirlah ruang dalam bayang
tersebut sebagai hasil dari sebuah penghalangan yang merupakan batas ruang.

Ruang tesebut diberi batas maka disitulah terdapat teritori ruang. Berdasarkan
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batas pembentuk teritori ruang, ruang bersama bisa dikategorikan sebagai ruang
milik “’kami-aku’, ‘publik-privat’, ‘intim-formal’, ‘serta terang-gelap’ yang
menjelaskan teritori (Prijotomo & Pangarsa, 2010). Ruang eksistensinya hadir
dikarenakan penghadiran bayang. Bayang tersebut hadir karena diberi batas-

batas (teritori) fisik/persepsional/konsepsual/konvensional (Pangarsa 2006).

Perubahan fungsi publik-privat akan mempengaruhi perubahan fungsi
teritori. Fungsi teritori disebutkan dalam Laurens (2004) untuk memperoleh
privasi untuk pemenuhan beberapa kebutuhan psikologis/ dasar manusia
(kebutuhan akan identitas, stimulus dan keamanan). Pada kajian Ruang bersama
private-public tersebut adalah objek utama, karena di daerah itulah masing-
masing individu berpeluang sama untuk berproses, Hanya saja yang dimaksud
dengan model “private-public” secara esensial adalah model hubungan
individualitas-kolektifitas, yang berlaku tidak hanya pada ruang saja.

Karakter ruang yang meliputi bentuk, ukuran, pembatas, dan komponen
ruang sangat berkaitan satu sama lain. Perubahan bentuk akan mempengaruhi
ukuran ruang yang ada. Perubahan bentuk ruang juga dapat diamati dengan
adanya batas-batas yang membentuk ruang tersebut, baik batas fix element, semi
fix element, maupun batas ruang dengan non fix element (Rapoport, 1982 dalam
Kent,1990).

Pembentukan teritori bersama ini terjadi karena adanya kebutuhan,
seperti yang dijelaskan dalam Prijotomo dan Pangarsa (2010) bahwa ruang
bukan lagi sesuatu yang ada, melainkan sesuatu yang diadakan. Setting ruang
mempengaruhi kualitas interaksi orang dan nilai-nilai yang ingin disampaikan.
Toleransi dan keguyuban warga Kampung menjadikan batas-batas teritori
bergeser sehingga teritori dapat meluas sampai teritori tetangga-tetangga
samping kanan, Kiri, depan, dan ataupun belakang.

Sifat cair(dinamis) pada ruang yang terjadi ditandai dengan adanya
perubahan karakteristik dan fungsi publik-privat ruang yang ada. Oleh sebab itu,

pembentukan teritori dapat diamati dengan melihat perubahan elemen-elemen
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tersebut. Hermanto (2008) menyebutkan bahwa perubahan karakteristik ruang
meliputi bentuk ruang, orientasi ruang, ukuran ruang, pembatas ruang kondisi

ruang, dan komponen ruang.

2.5 Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka lain yang membantu dalam menganalisis tentang Ruang
Bersama Kampung Temenggungan Ledok adalah dengan mempelajari laporan
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Penelitian ini dapat menjadi acuan
jika ada kesamaan tentang materi studi. Adapun penelitian terdahulu yang

pernah dilakukan adalah:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No JUDUL/PEMBAHASAN MANFAAT

1. Setting dan Atribut Ruang Bersama Di Memberikan gambaran
Permukiman Madura Madalungan di Dusun  tentang Setting dan
Baran Randugading. Atribut Ruang Bersama
(Ayu Indeswari,2013)

2. Dinamika Dalam Pemanfaatan Ruang Memberikan gambaran
Bersama Pada Pemukiman Madura tentang Dinamika Ruang

Madalungan di Dusun Baran Randugading. Bersama
(Ayu Indeswari,2013)

3. Pola Ruang Bersama pada Permukiman Memberikan gambaran
Madura Medalungan di Dusun Baran Tentang klasifikasi jenis
Randugading. ruang bersama

(Ayu Indeswari,2013)

4 Pendekatan Teritori pada Fleksibilitas Ruang
' Dalam Tradisi sinoman dan biyada di dusun
karang ampel malang
(Rr.Putri , 2012)

Memberikan gambaran
Tentang Pembentukan
Territori Ruang




